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Anemia occurs more often in women than men. The factor 

that causes anemia in adolescent girls is irregular 

menstrual cycles (Suparji, 2017). WHO states that globally 

the prevalence of anemia in women aged 15 years and 

over is 28%. The prevalence of anemia among children 

aged 5-12 in Indonesia is 26%, among women aged 13-

18 it is 23%. The prevalence of anemia in adolescent girls 

in East Java in 2018 was included in the severe category, 

namely 42.1% (East Java Provincial Health Office, 2020). 

The research design used in this research was Pre-

Experimental with One Group Pre-test and post-test 

design. The population used in this research was 30 

young women. Samples were taken by total sampling 

technique. The number of respondents used in this study 

was 30 respondents. The results of univariate analysis of 

30 respondents showed that most of them had knowledge 

about the importance of Fe tablets in the poor category, 

22 respondents (73.3%) before the experiment (pre-test) 

and the majority had knowledge about the importance of 

Fe tablets in the sufficient category, 20 respondents (60%) 

after the experiment (post-test). All respondents had an 

attitude about the importance of Fe tablets in the poor 

category, 30 respondents (100%) before the experiment 

(pre-test) and almost all respondents had an attitude 

about the importance of Fe tablets in the good category, 

28 respondents (100%) after experiment (post-test). 

There is an influence of health education on the 

knowledge of young women aged 18-24 years about the 

importance of Fe tablets in the Tlogomas Lowokwaru 

Village Area with a P value of 0.000. There is an influence 

of health education on the attitudes of young women aged 

18-24 years about the importance of Fe tablets in the 

Tlogomas Lowokwaru Village Area with a P value of 

0.000. 
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I. INTRODUCTION  

Masa remaja merupakan periode 
transisi dari masa kanak-kanak menuju 
dewasa, yang ditandai dengan perubahan 
baik fisik maupun psikologis. Perubahan 
fisik mencakup fungsi organ reproduksi, 
seperti menstruasi pada perempuan 
(Depkes RI, 2018). Remaja sering dianggap 
rentan terhadap masalah gizi karena 
beberapa alasan. Salah satu masalah gizi 
yang umum dihadapi remaja di Indonesia 
adalah anemia (Arisman, 2012). 

Prevalensi anemia pada remaja di 
seluruh dunia berkisar antara 40 hingga 
88%. Menurut WHO, prevalensi global 
anemia pada perempuan usia 15 tahun ke 
atas mencapai 28%. Di Indonesia, 
prevalensi anemia di antara anak-anak usia 
5-12 tahun adalah 26%, sementara pada 
wanita usia 13-18 tahun mencapai 23%. 
Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, 
prevalensi anemia pada rentang usia 15-24 
tahun mencapai 32% (Marfiah, 2023). 

Tingkat kejadian anemia di Indonesia 
masih tinggi. Menurut data Riskesdas 2018, 
prevalensi anemia pada remaja mencapai 
32% (Kemenkes RI, 2021). Di Jawa Timur, 
prevalensi anemia pada remaja putri pada 
tahun 2018 dikategorikan sebagai berat, 
mencapai 42,1% (Dinkes Provinsi Jawa 
Timur, 2020). Anemia lebih sering terjadi 
pada perempuan daripada laki-laki 
(Kaimudin dkk, 2017). Penyebab anemia 
pada remaja putri seringkali disebabkan 
oleh gangguan siklus menstruasi yang tidak 
teratur (Suparji, 2017). 

Anemia pada remaja memiliki dampak 
negatif pada menurunnya sistem kekebalan 
tubuh, konsentrasi, pencapaian akademis, 
kebugaran, dan produktivitas. Remaja putri 
yang menderita anemia memiliki risiko lebih 
tinggi mengalami gangguan pada 
pertumbuhan janin seperti pertumbuhan 
janin terhambat (PJT), kelahiran prematur, 
berat badan lahir rendah (BBLR), stunting, 
dan gangguan neurokognitif (Kemenkes, 
2018). 

Program pemerintah Indonesia yang 
ditujukan untuk mengatasi anemia pada 
remaja putri dikenal sebagai Program 
Pencegahan dan Penanggulangan Anemia 
Gizi Besi (PPAGB). Program ini berfokus 
pada siswa Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Dalam program ini, tablet tambahan darah 
disediakan untuk remaja putri berusia 12-18 
tahun. Upaya yang dapat dilakukan untuk 
menurunkan permasalahn anemia pada 
remaja putri yaitu dengan meningkatkan 
pengetahuan dan sikap dari remaja putri 
dalam mengkonsumsi tablet Fe (tambah 
darah). Diharapkan dengan pemberian 
pendidikan kesehatan tersebut remaja putri 
mendaptkan informasi dan juga 
pengetahuan tentang pentingnya 
mengkonsumsi tablet Fe sehingga dapat 
mengubah perilku seseorang atapun 
masyarakat dalam bidang kesehatan dapat 
tercapai secara optimal. 

Menurut temuan dari penelitian yang 
dilakukan oleh Agustiana (2019), 
pengetahuan menjadi fondasi dari kemauan 
seseorang untuk bertindak. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 47,7% dari responden 
memiliki pengetahuan tentang Tablet 
Tambahan Darah (TTD) dalam kategori 
baik, sementara sisanya berada dalam 
kategori cukup. Meskipun sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan yang baik 
atau cukup mengenai TTD, tingkat 
kepatuhan mereka dalam mengonsumsi 
TTD masih rendah. Berdasarkan Riset 
Kesehatan Dasar 2018, hanya 1,4% dari 
remaja putri yang mengonsumsi TTD 
secara teratur setiap minggu. Temuan 
penelitian juga menunjukkan bahwa hampir 
separuh (47,1%) dari remaja putri tidak 
patuh dalam mengonsumsi TTD. 
Ketidakpatuhan remaja ini menjadi salah 
satu hambatan dalam upaya pencegahan 
dan penanggulangan anemia. 

ada tanggal 02 Oktober 2023, peneliti 
melakukan studi pendahuluan di Kelurahan 
Tlogomas, RT 02 RW 02, untuk 
mengevaluasi Pengaruh Pendidikan 
Kesehatan terhadap pengetahuan dan 
sikap Remaja Putri berusia 18-24 tahun 
dalam mengonsumsi tablet Fe. Dalam 
interaksi tanya jawab dengan 10 remaja 
putri, ditemukan bahwa dari jumlah tersebut, 
7 remaja putri memiliki pengetahuan yang 
terbatas tentang tablet Fe, sementara 2 
remaja putri memiliki pengetahuan yang 
baik mengenai tablet Fe, dan 1 remaja putri 
memiliki pengetahuan yang cukup. Dari 
kesepuluh remaja putri tersebut, 8 di 
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antaranya pernah menerima tablet Fe, 
sedangkan 2 lainnya belum pernah. Dari 
yang sudah menerima tablet Fe, hanya 3 
orang yang secara konsisten 
mengonsumsinya. Berdasarkan temuan ini, 
peneliti menyimpulkan bahwa remaja putri 
di RT 02 RW 02 Kelurahan Tlogomas belum 
memiliki pemahaman menyeluruh tentang 
tablet Fe dan menunjukkan sikap yang 
kurang dalam mematuhi penggunaannya. 
Kurangnya pemahaman dan sikap yang 
kurang mengakibatkan rendahnya 
kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe. 

Berdasarkan hal tersebut yang melatar 
belakangi penulis tertarik meneliti terkait 
“Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap 
Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri Usia 
18-24 Tahun dalam Mengkonsumsi Tablet 
Fe di Kader RT 02 RW 02 Kelurahan 
Tlogomas” 

 
II. METHODS 

Rancangan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Pra Eksperiment 

dengan One Group Pre-test dan post-test 
design. Populasi dan sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh remaja yang 
mengalami gejala anemia yang berjumlah 30 
orang dengan menggunakan Teknik 
sampling total Sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan data di Analisa 
menggunakan univariat dengan distribusi 
frekuensi dan bivariat dengan menggunakan 
Wilcoxon Sign Rank Test. 

 
III. RESULT 

Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
memiliki pengetahuan tentang pentingnya 
tablet Fe dengan kategori kurang sebanyak 
22 responden (73,3%) pada saat sebelum 
eksperimen (pre-test). Sedangkan sebagian 
besar memiliki pengetahuan tentang 
pentingnya tablet Fe dengan kategori cukup 
sebanyak 20 responden (60%) pada saat 
sesudah eksperimen (post-test) 

 

 

 

 

Table 1. Pengaruh Pendidikan Kesehatan 
Terhadap Pengetahuan Remaja Putri 

Usia 18-24 Tahun Tentang Pentingnya 
Tablet Fe Di Wilayah Kelurahan 

Tlogomas Lowokwaru Sebelum Dan 
Sesudah 

 

Pengetahuan 

Pendidikan 
Kesehatan 

p-value 
Sebelum Sesudah 

f (%) f (%) 

Baik 0 0 6 20 

0,000 
Cukup  8 26,7 20 60 

Kurang 22 73,3 6 20 

Total  30 100 30 100 

 
Penelitian yang di dapatkan pada sikap 

remaja menunjukkan bahwa seluruh 
responden memiliki sikap tentang 
pentingnya tablet Fe dengan kategori kurang 
sebanyak 30 responden (100%) pada saat 
sebelum eksperimen (pre-test). Sedangkan 
hampir seluruh responden memiliki sikap 
tentang pentingnya tablet Fe dengan 
kategori baik sebanyak 28 responden 
(100%) pada saat setelah eksperimen (post-
test). 

Table 2. Pengaruh Pendidikan 
Kesehatan Terhadap Sikap Remaja Putri 
Usia 18-24 Tahun Tentang Pentingnya 
Tablet Fe Di Wilayah Kelurahan Tlogomas 
Lowokwaru Sebelum Dan Sesudah 

 

Sikap 

Pendidikan 
Kesehatan 

p-value 
Sebelum Sesudah 

f (%) f (%) 

Baik 0 0 28 93,3 

0,000 
Cukup  0 0 2 6,7 

Kurang 30 100 0 0 

Total  30 100 30 100 

 

Berdasarkan uji stastik Mean Wilcoxon 
Sign Rank Test di dapatkan hasil p-value = 
0.000 < 0,05 untuk pengetahuan dan sikap 
remaja putri usia 18-24 tahun, hal ini 
menjukkan adanya pengaruh Pendidikan 
Kesehatan terhadap Pengetahuan dan Sikap 
Remaja Putri Usia 18-24 Tahun dalam 
Mengkonsumsi Tablet Fe di Kader RT 02 RW 
02 Kelurahan Tlogomas. 
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IV. DISCUSSION 

1. Identifikasi pengetahuan remaja putri 
tentang tablet tambah darah sebelum 
(pre-test) dan sesudah (post-test) 
diberikan pendidikan kesehatan 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

bahwa sebelum eksperimen (pre-test) 
responden yaitu remaja putri usia 18-24 
tahun di Wilayah Kelurahan Tlogomas 
Lowokwaru bahwa sebagian besar memiliki 
pengetahuan tentang pentingnya tablet Fe 
dengan kategori kurang dan sebagian kecil 
responden memiliki pengetahuan tentang 
pentingnya tablet Fe dengan kategori cukup. 
Sedangkan pada saat setelah eksperimen 
(post-test) responden yaitu remaja putri usia 
18-24 tahun di Wilayah Kelurahan Tlogomas 
Lowokwaru bahwa sebagian besar memiliki 
pengetahuan tentang pentingnya tablet Fe 
dengan kategori cukup dan sebagian kecil 
responden memiliki pengetahuan tentang 
pentingnya tablet Fe dengan kategori baik 
dan kurang. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan 
menurut Notoatmodjo (2018) yang 
menyatakan bahwa cara baru atau cara 
modren dalam memperoleh pengetahuan 
pada dewasa lebih sistematis logis dan 
ilmiah, cara ini disebut dengan metode 
penelitian ilmiah  atau lebih popular disebut 
metode penelitian (research methodology). 
Metode ilmiah adalah suatu cara 
menerapkan prinsip prinsip logis terhadap 
pemenuhan, pengesahan dan penjelasan 
kebenaran. 
2. Identifikasi sikap remaja putri 

tentang tablet tambah darah sebelum 

(pre-test) dan sesudah (post-test) 

diberikan pendidikan kesehatan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
bahwa sebelum eksperimen (pre-test) 
responden yaitu remaja putri usia 18-24 
tahun di Wilayah Kelurahan Tlogomas 
Lowokwaru bahwa seluruh responden 
memiliki sikap tentang pentingnya tablet Fe 
dengan kategori kurang. Sedangkan pada 
saat setelah eksperimen (post-test) 
responden yaitu remaja putri usia 18-24 
tahun di Wilayah Kelurahan Tlogomas 
Lowokwaru bahwa hampir seluruh 
responden memiliki sikap tentang 
pentingnya tablet Fe dengan kategori baik 
dan sebagian kecil responden memiliki sikap 

tentang pentingnya tablet Fe dengan 
kategori kurang. 

Hasil penelitian didukung pula dengan 
teori menurut Notoatmodjo (2012) yang 
menyatakan bahwa sikap merupakan suatu 
reaksi atau kumpulan gejala dalam 
merespons stimulus atau objek sehingga 
sikap itu melibatkan pikiran, perasaan, 
perhatian dan gejala kejiwaan yang lain. 
sikap belum merupakan suatu tindakan atau 
aktivitas, tetapi merupakan predisposisi 
tindakan dari perilaku. Sehingga apabila 
pribadi tersebut menerima pendidikan yang 
tepat tentang suatu hal dapat merubah sikap 
pribadi sesorang tersebut 
3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

terhadap Pengetahuan dan Sikap 
Remaja Putri Usia 18-24 Tahun dalam 
Mengkonsumsi Tablet Fe di Kader RT 
02 RW 02 Kelurahan Tlogomas 
Pengaruh pendidikan kesehatan 

terhadap pengetahuan dan sikap remaja 
putri tentang tablet fe, berdasarkan analisis 
data menunjukkan bahwa nilai p-value = 
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh pendidikan kesehatan 
terhadap pengetahuan dan sikap remaja 
putri usia 18-24 tahun tentang pentingnya 
tablet Fe di Wilayah Kelurahan Tlogomas 
Lowokwaru. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
pernah dilakukan oleh Lestari, Widardo, 
Mulyani (2015) dengan judul hubungan 
antara pengetahuan dengan konsumsi tablet 
Fe saat menstruasi pada remaja putri. 
Analisis data menggunakan analisis bivariat 
dengan fisher exact. Hasil penelitian bahwa 
masih terdapat 18 responden yang mengaku 
belum pernah mendapatkan informasi 
mengenai tablet Fe. Adapun sumber 
pengetahuan yang didapatkan responden 
dalam penelitian ini yakni dari media 
audiovsual dengan tema pendidikan 
kesehatan yang berkaitan dengan 
pentingnya tablet Fe pada temaja putri. Dan 
juga penelitian menurut Martini, (2015) 
dengan judul faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kejadian anemia pada 
remaja putri Kelas XI MAN 1 Metro Lampung 
Timur. Jenis penelitian yakni cross 
sectional/simple random sampling dengan 
jumlah 115 remaja putri. Analisis data 
menggunakan analisis univariat dan analisis 
bivariat menggunakan uji chi square. Hasil 
penelitian menunjukkan kejadian anemia 
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pada remaja putri Kelas XI MAN 1 Metro 
Lampung Timur berjumlah 40% dari 115 
orang. Faktor yang meningkatkan 
(berhubungan) dengan kejadian anemia 
pada remaja putri adalah status gizi, 
pengetahuan tentang anemia dan 
pendidikan ibu. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
pernah dilakukan oleh Kapti, R. E., Rustina, 
Y., & Widyatuti, W. (2013) dengan judul 
efektifitas audiovisual sebagai media 
penyuluhan terhadap perubahan 
pengetahuan dan sikap ibu. Analisis 
menggunakan quasi-experimental design/ 
non probability sampling dengan jumlah 
sampel 60 orang/ analisis dengan 
independent t-test. Hasil yang diperoleh 
yaitu media audiovisual dan diskusi efektif 
untuk meningkatkan pengetahuan dan 
sikap. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor 
pendidikan tidak dapat dikesampingkan 
dalam menentukan kemampuan 
pengetahuan seseorang dengan tingkat 
pengetahuan yang meningkat akan 
membantu orang tersebut untuk lebih mudah 
menangkap dan memahami suatu informasi. 
Selain itu faktor pendidikan dapat 
menggambarkan apa yang dipercayai oleh 
seseorang pemilik sikap, sehingga menjadi 
dasar seseorang tersebut mengenai objek 
yang akan diharapkan. 

V. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar memiliki pengetahuan 
dan sikap tentang pentingnya tablet Fe 
dengan kategori kurang dan sebagian 
kecil responden memiliki pengetahuan 
tentang pentingnya tablet Fe dengan 
kategori cukup pada saat sebelum 
eksperimen (pre-test). 

2. Sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan dan sikap tentang 
pentingnya tablet Fe dengan kategori 
baik dan sebagian kecil responden 
memiliki sikap tentang pentingnya tablet 
Fe dengan kategori cukup pada saat 
setelah eksperimen (post-test). 

3. Ada ada pengaruh pendidikan 
kesehatan terhadap pengetahuan dan 
sikap remaja putri usia 18-24 tahun 
tentang pentingnya tablet Fe di Wilayah 

Kelurahan Tlogomas Lowokwaru.
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